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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

dikemukakan jawaban dari batasan masalah penelitian skripsi ini sebagai 

berikut: 

1) Konsep nilai-nilai tasawuf yang menjadi landasan ekologi spiritual di 

Pesantren Ar Risalah Padang bertumpu pada empat nilai utama. Pertama, 

nilai iman sebagai dasar kesadaran ekologis, di mana menjaga alam 

dipahami sebagai bentuk ibadah dan manifestasi keimanan. Alam 

dipandang sebagai sarana mengenal kebesaran Tuhan sehingga merawatnya 

menjadi bagian dari pengabdian. Kedua, nilai thaharah yang dimaknai tidak 

hanya sebagai kebersihan ritual, tetapi sebagai proses tazkiyatun nafs 

(penyucian jiwa), sehingga praktik menjaga kebersihan lingkungan 

berfungsi membentuk karakter dan kesadaran batin. Ketiga, nilai zuhud, 

wara’, dan amanah yang mengarahkan santri untuk bersikap sederhana, 

tidak berlebihan, serta bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumber 

daya alam. Keempat, nilai riyadhah dan istiqamah yang membentuk 

kepedulian lingkungan melalui latihan spiritual yang konsisten hingga 

melahirkan kebiasaan ekologis yang menetap. 

2) Nilai-nilai tasawuf tersebut terimplementasi secara konkret dalam program 

pelestarian lingkungan seperti pemilahan sampah, budidaya maggot, serta 

pengelolaan kebun. Program-program ini bukan sekadar aktivitas 

pengelolaan lingkungan, tetapi menjadi media internalisasi nilai. Dalam 
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pemilahan sampah dan pengelolaan kebun tercermin nilai amanah dan 

tanggung jawab. Program budidaya maggot mencerminkan nilai zuhud. 

Melalui pengolahan limbah organik menjadi sesuatu yang bermanfaat, 

santri dilatih untuk tidak bersikap mubazir, tidak berlebihan, serta 

memanfaatkan sumber daya secara sederhana dan bijaksana. Program 

pengelolaan kebun menunjukkan aktualisasi nilai khalifah. Aktivitas 

menanam, merawat, dan menjaga tanaman menegaskan peran manusia 

sebagai pemelihara bumi yang tidak hanya diberi hak memanfaatkan alam, 

tetapi juga bertanggung jawab menjaga keberlanjutannya. 

3) Dampak dari implementasi nilai-nilai tasawuf dalam ekologi spiritual 

tersebut yaitu: terwujudnya lingkungan yang bersih,  nyaman dan asri, 

terbentuknya karakter disiplin dan tanggung jawab pada santri, serta 

keberlanjutan perilaku di luar lingkungan Pesantren. 

5.2 Saran  

1) Secara Teoritis 

Penelitian ini membuka ruang pengembangan kajian tasawuf dalam dimensi 

sosial dan ekologis, khususnya dalam ranah Aqidah dan Filsafat Islam. 

Diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai formulasi 

konseptual ekologi spiritual, baik melalui analisis pemikiran tokoh-tokoh 

tasawuf maupun melalui studi pada konteks lembaga pendidikan Islam yang 

berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji dampak jangka panjang 

dari internalisasi nilai tasawuf terhadap perilaku ekologis santri di luar 
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lingkungan pesantren, sehingga terlihat kesinambungan antara pembinaan 

spiritual dan praksis sosial di masyarakat. 

2) Secara Praktis 

Bagi Pesantren Ar Risalah Padang, agar terus menguatkan integrasi antara 

nilai tasawuf dan program pelestarian lingkungan, tidak hanya pada aspek 

praktik, tetapi juga pada penguatan refleksi spiritualnya. Penanaman 

kesadaran bahwa setiap program lingkungan merupakan aktualisasi nilai 

amanah, zuhud, dan khalifah perlu terus diperdalam agar tidak berhenti pada 

rutinitas, melainkan benar-benar menjadi kesadaran batin santri. Selain itu, 

model integrasi nilai tasawuf dalam pelestarian lingkungan yang diterapkan 

di pesantren ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan Islam 

lainnya dalam mengembangkan pendidikan berbasis spiritual-ekologis. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli 

lingkungan akan lebih kuat apabila didasarkan pada nilai keimanan dan 

kesadaran ketuhanan. 
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2. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

 

a. Konsep Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Perspektif Ekologi Spiritual 

1. Menurut ustadzah, bagaimana ajaran Islam mengatur sikap manusia 

terhadap alam dan lingkungan? 

2. Nilai- nilai tasawuf apa yang biasanya ditanamkan pada santri agar 

mereka peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan? 

3. Apakah di pesantren menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan di 

pandang sebagai bagian dari ibadah dan akhlak sehari-hari? 

4. Nilai-Nilai Tasawuf apa saja yang biasanya di terapkan di Pesantren Ar 

Risalah padang sebagai landasan dalam praktik pelestarian lingkungan? 

5. Nilai-nilai apa yang ditanamkan kepada santri dalam membangun sikap 

peduli terhadap lingkungan (misalnya tanggung jawab, kesederhanaan, 

disiplin, kesadaran diri)? 

6. Sejauh mana Pesantren memandang pelestarian lingkungan sebagai 

bagian dari pendidikan keagamaan? 

7. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian 

lingkungan di pesantren? 

8. Bagaimana peran pendidikan agama dalam menumbuhkan kepedulian 

terhadap lingkungan? 

9. Bagaimana proses pembiasaan nilai tasawuf agar santri konsisten 

menjaga lingkungan? 

10. Bagaimana sikap amanah diterapkan dalam menjaga kebersihan dan 

lingkungan di pesantren? 

11. Bagaimana proses pembiasaan nilai tasawuf agar santri konsisten 

menjaga lingkungan? 

b. Impelemtasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Praktik Pelestarian 

Lingkungan 

1. Apa saja kegiatan di Pesantren yang berkaitan dengan praktik 

pelestarian lingkungan? 

2. Bagaimana peran ustadz/ustadzah dalam memberi contoh sikap peduli 

lingkungan kepada para santri? 
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3. Apakah ada program khusus dari pesantren yang berkaitan dengan 

praktik pelestarian lingkungan?  

4. Bagaimana ustadz/ustadzah menanamkan kesadaran kepada santri agar 

tidak merusak alam dan lingkungan sekitar? 

5. Dalam kegiatan harian santri bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan 

secara nyata? 

6. Bagaimana peran ustazah dalam membimbing serta mengawasi santri 

agar tetap menjaga kebersihan lingkungan di pesantren? 

7. Bagaimana cara Pesantren menanamkan nilai-nilai peduli terhadap 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari santri? 

c. Dampak Impelemtasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Praktik 

Pelestarian Lingkungan 

1. Bagaimana dampak setelah diterapkan nya praktik pelestarian 

lingkungan di Pesantren Arisalah Padang? 

2. Apakah Ustazah melihat perubahan sikap santri dalam hal kepedulian 

terhadap lingkungan? 

3. Perilaku apa yang paling terlihat menunjukkan santri mulai memiliki 

kesadaran menjaga lingkungan? 

4. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam menjaga kelestarian 

lingkungan? 

5. Apakah kegiatan di pesantren membuat santri lebih peduli terhadap 

lingkungan? 

6. Apakah kebiasaan menjaga kebersihan ini juga santri lakukan di luar 

pesantren? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


